
RIGHTS ISSUE INET 
Rp3,2 TRILIUN

After Market

Divisi Riset 

PT Erdikha Elit Sekuritas
29 September 2025



RINGKASAN AKSI KORPORASI

RINGKASAN AKSI KORPORASI
● INET akan melakukan PMHMETD I (Rights Issue)

● Target dana maksimal: Rp3,2 triliun

● Tujuan utama:

○ Percepatan ekspansi jaringan Fiber To The Home (FTTH)

○ Penguatan layanan internet berkecepatan tinggi Wi-Fi 7



STRUKTUR RIGHTS ISSUE

STRUKTUR RIGHTS ISSUE
● Jumlah saham baru: maksimal 12,8 miliar saham

● Harga pelaksanaan: Rp250 per saham

● Rasio HMETD: 3 : 4

○ Setiap 3 saham lama → berhak 4 saham baru

● Estimasi dana yang dihimpun: maksimal Rp3,2 triliun



PERAN PEMEGANG SAHAM PENGENDALI

PERAN PEMEGANG SAHAM PENGENDALI
Pemegang saham pengendali:

● PT Abadi Kreasi Unggul Nusantara

Komitmen:

● Siap mengeksekusi HMETD senilai Rp1,78 triliun
● Menjadi pembeli siaga (standby buyer) hingga:

○ 5,65 miliar saham
○ Setara Rp1,41 triliun jika tidak terserap pasar

Makna:

● Memberikan jaminan keberhasilan rights issue
● Menurunkan risiko gagal serap



ALOKASI PENGGUNAAN DANA

ALOKASI PENGGUNAAN DANA
● Rp2,8 triliun ke anak usaha GPI

○ Target: 2 juta pelanggan baru
○ Wilayah: Bali & Lombok
○ Fokus: jaringan FTTH + Wi-Fi 7

● Rp213,44 miliar ke PT PFI

○ Untuk pelunasan biaya sewa kabel bawah laut (IRU)

● Rp135 miliar ke PT IAB

○ Modal kerja pembangunan FTTH di Pulau Jawa

● Sisa dana:

○ Pengembangan layanan
○ Pembelian perangkat
○ Pemasaran
○ Pelatihan SDM
○ Biaya operasional lain



WARAN SERI II

WARAN SERI II
● Jumlah waran: maksimal 3,07 miliar
● Rasio: 25 : 6
● Periode perdagangan waran:

○ 3 Desember 2025 – 1 Desember 2028

● Periode pelaksanaan waran:

○ 3 Juni 2026 – 1 Desember 2028

● Potensi tambahan dana:

○ Maksimal Rp921,6 miliar

● Fungsi waran:

○ Sumber pendanaan lanjutan tanpa rights issue baru



RISIKO DILUSI

RISIKO DILUSI
● Potensi dilusi maksimal: 57,14%
● Terjadi apabila:

○ Pemegang saham tidak mengeksekusi HMETD

● Dampak:

○ Penurunan porsi kepemilikan
○ Penurunan hak atas laba per saham (EPS)

● Namun:

○ Ekspansi agresif berpotensi meningkatkan skala bisnis dan 
pendapatan



JADWAL PENTING RIGHTS ISSUE

JADWAL PENTING RIGHTS ISSUE
● Cum-rights:

○ Pasar reguler & negosiasi: 25 November 2025
○ Pasar tunai: 27 November 2025

● Ex-rights:

○ Pasar reguler & negosiasi: 26 November 2025
○ Pasar tunai: 28 November 2025

● Recording date: 27 November 2025

● Perdagangan & pelaksanaan HMETD: 1 – 5 Desember 2025

● Perdagangan Waran Seri II: 3 Desember 2025 – 1 Desember 2028

● Pelaksanaan Waran Seri II: 3 Juni 2026 – 1 Desember 2028



KESIMPULAN STRATEGIS

KESIMPULAN STRATEGIS 
● Rights issue INET bersifat ekspansif, bukan sekadar tambal modal

● Fokus utama:

○ FTTH
○ Wi-Fi 7
○ Ekspansi pelanggan massal

● Sentimen positif:

○ Ada standby buyer
○ Target pelanggan sangat agresif

● Risiko utama:

○ Dilusi besar
○ Eksekusi proyek dan persaingan industri internet



INET



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading) 
efek berpotensi memberikan 
keuntungan, sekaligus mengandung 
risiko. Setiap keputusan investasi dan 
trading merupakan tanggung jawab 
masing-masing individu yang membuat 
keputusan tersebut. Harap berinvestasi 
sesuai profil risiko pribadi.

Disclaimer On


